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summary

YOGI WIBOWO. Response of giving sulphur and organic fertilizers to King Grass 

Quality as Ruminant Feed. (Supervised by ARMINA FARIANI and MUHAKKA).

The objective of this research was to know the response of giving sulphur 

and organic fertilizers on King Grass quality as Ruminant Feed. It held from January 

to June 2005 at Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam, Sembawa.

This research was using factorial group of randomized design with 2 factors 

as treatment; organic and sulphur fertilizer. First factor was organic fertilizer which 

di vide into 3 level; 0 ton/ha (K0), 5 ton/ha (Kl) and 10 ton/ha (K2). Second factor 

was sulphur fertilizer which divide into 4 level; 0 kg/ha (S0), 30 kg/ha (SI), 60 kg/ha 

(S2) and 90 kg/ha (S3). It comprises of 12 treatments with 3 groups so there are 36 

treatment units.

Data were tested using analysis of variance and Least Significant Different 
Test to examine it’s difference. Parameters of this research Were Crude protein and 

crude fiber and Lipid content.

The Result shows that organic fertilizers and Sulphur has higly significant 

effect (P<0.01) on Crude Protein and also with crude fiber. Highest value by organic 

fertilizers effect and sulphur of crude protein achieved by S2K0 ; 17,90 % while 

lowest effect by SOKO ; 10,52 % mean while Sulphur fertilizer and its interaction has 

also highly significant result on crude fiber. Highest value by organic fertilizers effect 

and sulphur of crude fiber achieved by S2K0; 17,90 %. while lowest effect by K2S3 ; 
30,61 %.



RINGKASAN

YOGI WIBOWO, Pengaruh Penggunaan Pupuk Kandang dan Sulfur Terhadap Nilai 

Nutrisi Rumput Raja (Pennisetum purpureophoides) Sebagai Pakan Ternak 

Ruminansia (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan MUHAKKA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk kandang dan pupuk sulfur terhadap nilai nutrisi rumput raja 

berdasarkan analisa proksimat. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2004 

sampai dengan Juni 2005 di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan 

Ayam Sembawa

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 

dua faktor sebagai perlakuan yaitu pupuk kandang dan Sulfur. Faktor pertama yaitu 

pupuk kandang terdiri dari tiga tingkat yakni : 0 ton/ha (K0), 5 ton/ha (Kl) dan 10 

ton/ha (K2). Faktor kedua adalah Sulfur dengan 4 tingkat yakni : 0 kg S/ha (S0), 30 

kg S/ha (SI), 60 kg S/ha, dan 90 kg S/ha. Jumlah kombinasi perlakuan adalah 12 

dengan 3 kelompok, sehingga didapat 36 unit percobaan. Data yang diperoleh diuji 

dengan menggunakan analisis keragaman dan untuk melihat perbedaan digunakan uji 

Beda Nyata Terkecil. Parameter yang diamati meliputi Protein kasar, Serat kasar .dan 

Lemak kasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang dan sulfur 

berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap Protein kasar dan serat kasar 

tidak berpengaruh nyata terhadap lemak kasar. Nilai Interaksi Protein kasar tertinggi 

diperoleh pada perlakuan S2K0 yaitu 17,90 % dan nilai terendah SOKO yaitu 10,52 

% , sedangkan untuk serat kasar tertinggi diperoleh pada perlakuan KOSO yaitu 

38,90 % dan serat kasar terendah diperoleh pada interaksi K2S3 yaitu 30,61 %.

namun
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L PENDAHULUAN

A. Latar Betakaag

Pada usaha peternakan baik ternak mmenansia atau tamak non ruminansia 

tak terlepas akan pentingnya kebutuhan hijauan. Hijauan merupakan makanan utama 

bagi ternak dan berfungsi tidak saja sebagai pengisi perut (bulk), tetapi juga sebagai 

sumber gizi yaitu protein, vitamin, air dan mineral serta serat kasar. Ternak 

ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing dan domba membutuhkan hijauan baik 

untuk pertumbuhannya maupun untuk produksi, gambaran, dari ransum yang terdiri 

dari hijauan, konsentrat dan pakan tambahan, kebutuhan hijauan bagi sapi potong 

adalah 81,6 %, sapi perah 73,8 % dan Domba 94,0 %. Penyediaan pakan hijauan 

sangat diperlukan baik segi kuantitas maupun kualitas, segi kualitas berarti harus 

diusahakan untuk dapat menyajikan hijauan makanan ternak yang bermutu dan 

sedapat mungkin dapat mencukupi gizi ternak (Departemen Pertanian, 1988).

Kualitas hijauan pada setiap tempat akan berbeda menurut daerah atau jenis 

tanahnya. Hijauan akan berkualitas dan berproduksi tinggi bila zat-zat yang

dapat terpenuhi. Hal ini masing-masing 

dipengaruhi oleh cara pengolahan yang baik, pembibitan, pemilihan lokasi, 

pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, defoliasi, peremajaan terhadap 

tanaman, termasuk pemberian pupuk hijauan, pupuk kandang atau pupuk buatan 

serta pemilihan jenis hijauan yang akan ditanam sebagai pakan ternak disesuaikan 

dengan faktor lingkungan yang ada.

diperlukan untuk pertumbuhan

1



Salah satu upaya meningkatkan selain produksi yaitu nilai nutrisi hijauan 

khususnya di Sumatera Selatan yaitu dengan pemberian pupuk organik dan sulfur. ‘V' 

Di Sumatera selatan sebagian besar tergolong tanah-tanah berat yang mengandung 

bahan organik dan sulfur rendah yang menyebabkan kurang tersedianya unsur hara 

bagi tanaman.

% ,
W

Berdasarkan uraian di atas, menyadari akan pentingnya hijauan makanan

ternak dalam menopang perkembangan peternakan di Indonesia, maka perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui dosis pupuk kandang dan sulfur yang optimal

guna meningkatkan nilai nutrisi hijauan rumput raja (Pennisetumpurpupoides).
y h-

■B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk kandang dan pupuk sulfur terhadap protein kasar serat kasar dan lemak kasar 

rumput raja.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan pemberian pupuk kandang dan sulfur akan terjadi 

pengaruh terhadap peningkatan kandungan protein kasar, penurunan serat 

kasar dan lemak kasar

2. Diduga interaksi tertinggi terhadap nilai nurisi Rumput Raja yaitu pada 

tingkat pemberian pupuk kandang 5 ton/ha dan sulfur 60 kg/ha.

2
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